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MOTTO 

 

مٍَقٍَعَظِيَ ل َخَ َلعَلَىََوَإِنَّكََ  

 

“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.”1 

 

Al- Qur’an Surah Al-Qalam : 4 

 

 

 

 

 

  

 

 

                                                           
1 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2002 (Jakarta: Penerbit 

Al Huda Kelompok Gema Insani, 2005), hlm. 565.  
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ABSTRAK 

 

 Rahmad Andrianto, Penumbuhan Budi Pekerti Melalui Interaksi Sosial 

Positif Guru-Peserta Didik Untuk Kelas Atas di MIN 1 Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengungkapkan penumbuhan budi pekerti 

melalui interaksi sosial positif guru - peserta didik untuk kelas atas di MIN 1 

Yogyakarta. 2) Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penumbuhan 

budi pekerti melalui interaksi sosial positif guru - peserta didik untuk kelas atas di 

MIN 1 Yogyakarta.  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian dengan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian dengan pendekatan kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data studi kasus berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi yaitu dengan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model-model Miles dan Huberman 

yang terdiri dari data reduksi, data display, conclusion drawing/verification. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penumbuhan budi pekerti melalui 

interaksi sosial positif guru dengan peserta didik di MIN 1 Yogyakarta 

menggunakan beberapa macam yaitu : (1) kerjasama antara guru dengan peserta 

didik (2) keseimbangan interaksi antara guru dengan peserta didik (3) usaha untuk 

mengurangi masalah. Selain itu peneliti juga menemukan beberapa strategi yang 

digunakan dalam penumbuhan budi pekerti peserta didik MIN 1 Yogyakarta yaitu  

(1) menjadi guru yang dapat dicontoh (2) teguran langsung (3) membimbing peserta 

didik secara intensif (4) pengkondisian lingkungan (5) pembiasaan positif. Semua 

hal tersebut bisa terwujud karena didukung dengan adanya beberapa faktor 

diantaranya (1) dukungan dari orang tua (2) sarana prasarana sekolah yang 

memadahi (3) pembiasaan di sekolah. Meskipun begitu tentunya ada faktor yang 

menghambat dalam menumbuhkan budi pekerti di MIN 1 Yogyakarta yaitu 

lingkungan yang kurang kondusif di keluarga dan masyarakat. 

 

Kata kunci: Penumbuhan Budi Pekerti, Peserta Didik, Interaksi Sosial Positif  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi umat manusia karena pada 

hakikatnya manusia lahir dalam keadaan tidak berdaya dan tidak langsung 

dapat berdiri sendiri serta memelihara dirinya sendiri. Manusia pada saat lahir 

sepenuhnya memerlukan bantuan orang tuanya. Karena pendidikan merupakan 

bimbingan orang dewasa yang mutlak diperlukan oleh manusia.2 

Ki Hadjar Dewantara berpendapat bahwa pendidikan adalah daya upaya 

untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti, pikiran, dan tubuh anak. 

Bagian-bagian itu tidak boleh dipisahkan untuk memajukan kesempurnaan 

hidup anak-anak.3 Dari pernyataan tersebut, menunjukan bahwa pendidikan 

merupakan kebutuhan setiap manusia yang harus dipenuhi untuk 

mengembangkan pikirannya, kemampuan membaca dan menulis sangat 

penting dimiliki karena kedua kemampuan tersebut dapat membuka dan 

memberikan wawasan berpikir, merangsang imajinasi serta menciptakan 

kreativitas.  

Terkait pendidikan terdapat Peraturan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang ini mengatur 

pendidikan pada umumnya, artinya segala sesuatu yang berkaitan dengan 

                                                           
2 Uyoh Sadullah, Pedagogik (Ilmu Mendidik) (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.10. 
3 Tim Penyusun, Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta: Direktorat Jendral 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016) hlm. i. 
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pendidikan mulai dari prasekolah sampai dengan pendidikan tinggi ditentukan 

dalam undang-undang ini. Menurut UU No 20 tahun 2003, Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.4 

Dengan begitu dapat ditarik kesimpulan bahwa sebenarnya tujuan pendidikan 

nasional sudah sangat jelas yaitu untuk membentuk peserta didik menjadi 

pribadi yang mempunyai akhlak moral dan budi pekerti luhur yang berguna 

untuk dirinya pribadi, masyarakat, bangsa dan negara.  

Namun pada kenyataannya akhir-akhir ini banyak media cetak maupun 

elektronik yang memberitakan tentang keadaan moral generasi muda yang 

semakin hari semakin memprihatinkan. Sebagaimana data yang dimiliki oleh 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia pada tabel berikut 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4 Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional”, hlm. 1. 
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Tabel I.1 

Data kasus ABH (Anak Berhadapan Hukum) 2011-2016.5 

No 
KASUS PERLINDUNGAN 

ANAK 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 JUMLAH 

1 Pornografi dan Cyber Crime 188 175 247 322 463 314 1.709 

2 
Anak Korban Kejahatan 

Seksual Online 
17 11 23 53 133 78 0 

3 
Anak Pelaku Kejahatan 

Seksual Online 
8 7 16 42 52 51 0 

4 
Anak Korban Pornografi 

dari Media Sosial 
107 110 147 163 174 132 0 

5 

Anak Pelaku Kepemilikan 

Media Pornografi 

(HP/Video, dsb) 

56 47 61 64 104 53 0 

6 
Anak Berhadapan Hukum 

(ABH) 
695 1.413 1.428 2.208 1.221 733 7.698 

7 ABH Sebagai Pelaku 0 0 0 0 0 0 0 

8 

Anak Sebagai Pelaku 

Kekerasan Fisik 

(Penganiayaan, 

Pengeroyokan, Perkelahian, 

dsb) 

46 53 76 105 81 62 0 

9 

Anak Sebagai Pelaku 

Kekerasan Seksual 

(Pemerkosaan, Pencabulan, 

Sodomi/Pedofilia, dsb) 

123 11 21 27 22 23 0 

10 Kesehatan dan Napza 221 261 438 360 374 227 1.881 

11 
Anak Pelaku Tawuran 

Pelajar 
64 82 71 46 126 41 0 

 

Data di atas (Tabel 1) menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun jumlah 

pelaku pornografi, anak bermasalah dengan hukum dan narkoba, dan lainnya 

dari tahun ke tahun masih banyak.  Selain masih banyak anak yang bermasalah 

dengan budi pekertinya, juga masih ada guru yang mendidik peserta didiknya 

tidak menggunakan hati. Hal tersebut terbukti dengan adanya guru yang masih 

                                                           
5 Komisi Perlindungan Anak Indonesia, “Rincian Data Kasus Berdasarkan Klaster 

Perlindungan Anak, 2011-2016”, dalam laman http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-

per-tahun/rincian-data-kasus-berdasarkan-klaster-perlindungan-anak-2011-2016 diunduh pada 

tanggal 20 Desember 2017 pukul 01.30 WIB 

http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-per-tahun/rincian-data-kasus-berdasarkan-klaster-perlindungan-anak-2011-2016
http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-per-tahun/rincian-data-kasus-berdasarkan-klaster-perlindungan-anak-2011-2016
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melakukan kekerasan kepada peserta didik bahkan sampai ada yang tega 

mencabuli anak didiknya. Seperti yang terjadi di Sekolah Dasar di daerah 

Depok, seorang guru Bahasa Inggris tega mencabuli 13 anak didiknya.6 

Pendidikan diperlukan untuk menumbuhkan budi pekerti dalam diri peserta 

didik dan juga para guru, agar mereka tidak melakukan perbuatan yang tidak 

bermoral. Untuk itu pendidikan seharusnya tidak hanya mementingkan nilai 

akademisnya saja melainkan perilaku peserta didik dan pendidiknya juga harus 

diperhatikan. 

Dalam menyelaraskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional pemerintah 

memasukan unsur penumbuhan budi pekerti yang perlu ditanamkan pada 

peserta didik. Hal tersebut diperjelas dengan adanya Permendikbud Nomor 23 

Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Didalamnya terdapat point 

yang menyatakan bahwa Penumbuhan Budi Pekerti (PBP) adalah kegiatan 

pembiasaan sikap dan perilaku positif di sekolah yang dimulai berjenjang dari 

mulai sekolah dasar, untuk jenjang SMP, SMA/SMK, dan sekolah pada jalur 

pendidikan khusus dimulai sejak dari masa orientasi peserta didik baru sampai 

dengan kelulusan.7  

Pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus tersebut akan membuat 

peserta didik terbiasa dengan kebiasaan yang baik. Di dalam Permendikbud 

No. 23 Tahun 2015 kegiatan penumbuhan budi pekerti didasarkan pada tujuh 

                                                           
6 Davit Setyawan, “Guru Cabuli Belasan Murid SD di Depok, KPAI Desak Orang Tua 

Lapor” dalam laman http://www.kpai.go.id/berita/guru-cabuli-belasan-murid-sd-di-depok-kpai-

desak-orang-tua-lapor diunduh tanggal 8 Agustus 2018 pukul 09:35 WIB  
7 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Penumbuhan Budi Pekerti, 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  No. 23 Tahun 2015, 13 Juli 

2015. hlm. 4 

http://www.kpai.go.id/berita/guru-cabuli-belasan-murid-sd-di-depok-kpai-desak-orang-tua-lapor
http://www.kpai.go.id/berita/guru-cabuli-belasan-murid-sd-di-depok-kpai-desak-orang-tua-lapor
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nilai-nilai dasar kebangsaan dan kemanusiaan melalui pembiasaan-pembiasaan 

seperti: 1) menumbuhkan internalisasi sikap moral dan spiritual; 2) 

menumbuhkan kebangsaan dan kebhinnekaan; 3) mengembangkan interaksi 

sosial positif antara peserta didik dengan guru dan orangtuanya; 4) 

mengembangkan interaksi sosial positif antar peserta didik; 5) merawat diri dan 

memelihara lingkungan sekolah; 6) mengembangkan potensi diri peserta didik 

secara utuh, serta 7) pelibatan orangtua dan masyarakat di sekolah.8 

Pendidikan khusus di lingkungan sekolah sangat penting dalam   

mengajarkan, mengenalkan, dan menumbuhkan karakter bangsa Indonesia 

yaitu berbudi pekerti yang luhur sesuai dengan Pancasila sebagai pandangan 

hidup bangsa. Banyak penelitian menunjukkan bahwa prestasi akademik dan 

perilaku peserta didik dipengaruhi oleh kualitas interaksi guru dengan peserta 

didik.9 Mengembangkan interaksi sosial positif antara peserta didik dengan 

guru merupakan hal yang sangat penting dilakukan dalam menumbuhkan budi 

pekerti peserta didik. Interaksi sosial positif antara guru dengan peserta didik 

dibutuhkan untuk membangun persepsi positif, saling pengertian dan saling 

dukung demi terwujudnya pendidikan budi pekerti yang efektif. Dalam hal ini 

peran guru sangat berpengaruh, karena guru sebagai pendidik yang secara 

langsung bersinggungan dengan peserta didik.  

Guru dipandang sebagai sosok teladan yang digugu lan ditiru oleh peserta 

didiknya, untuk itu guru juga harus memiliki budi pekerti yang baik.  Dalam 

                                                           
8 Ibid., hlm. 5. 
9 Vern Jones, Louise Jones, Manajemen Kelas Komprehensif (Jakarta: Kencana, 2012), 

hlm. 62. 
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falsafat pendidikan nasional Indonesia mengenal prinsip ing ngarso sung 

tuladha, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani yang berarti di depan 

para peserta didik guru memberi contoh, di tengah-tengah para peserta didik 

seorang guru dapat membangun dan menguatkan kemauan peserta didik untuk 

belajar dan di belakang peserta didik guru selalu memberikan dukungan. 

Dalam prinsip ini seorang guru harus bisa berada di antara peserta didik, dalam 

arti menjalin suatu hubungan dan interaksi sosial yang positif dengan mereka.10  

Menurut James H. Stronge dalam bukunya Qualities of Effective Teachers 

menyebutkan bahwa interaksi sosial yang positif tidak hanya memberi mereka 

semangat untuk belajar. Melalui interaksi yang positif tersebut akan terbangun 

suatu rasa percaya diri, serta rasa ikut memiliki terhadap kelas dan proses 

pembelajaran yang dilakukan.11 Berdasarkan pada meta-analisis terhadap lebih 

dari 100 penelitian, Marzano dan Pickering  melaporkan bahwa hubungan 

interaksi guru dengan peserta didik yang positif merupakan dasar manajemn 

kelas yang efektif, dan hubungan interaksi positif ini dapat mereduksi masalah 

perilaku sebanyak 31 persen.12 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Yogyakarta merupakan madrasah dengan 

akreditasi A yang sudah menerapkan pembiasaan untuk menumbuhkan budi 

pekerti bagi peserta didiknya salah satunya melalui interaksi sosial positif. 

                                                           
10 Wenti Suparti, “Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara Dalam Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Di SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Program Studi 

Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
11 Habibi, “Interaksi Sosial yang Positif antara Guru dan Siswa”, dalam laman 

http://www.teoriuntukguru.com/2016/09/interaksi-sosial-yang-positif-antara.html?m=1 diunduh 

pada tanggal 19 Desember 2017 pukul 01:35 WIB. 
12 Vern Jones, Louise Jones, Manajemen Kelas..., hlm. 66. 

http://www.teoriuntukguru.com/2016/09/interaksi-sosial-yang-positif-antara.html?m=1
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Pembiasaan penumbuhan budi pekerti tersebut sebenarnya sudah dilakukan 

sejak lama, bahkan sebelum berlakunya kurikulum 2013 pada tahun 2014 di 

MIN 1 Yogyakarta. Namun pembiasaan penumbuhan budi pekerti tersebut 

hanya sebatas untuk penilaian formalitas di buku rapot peserta didik. Pada 

tahun ajaran baru 2017 tepatnya bulan Juli, MIN 1 Yogyakarta mulai 

memasukkan pembiasaan penumbuhan budi pekerti ke dalam kurikulum 

sekolah dan dilakukan penilaian rutin serta tertulis di buku rapot peserta 

didik.13  

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, pembiasan di MIN 1 Yogyakarta 

ini adalah setiap pagi ada Bapak dan Ibu guru yang menyambut kedatangan 

peserta didik dengan bersalaman di depan pintu gerbang sekolah, dari hal ini 

para peserta didik dibiasakan untuk bersalaman setiap bertemu dengan bapak 

atau ibu guru (mengembangkan interaksi positif antara peserta didik dengan 

guru). Saat turun dari kendaraan peserta didik juga tak lupa bersalaman dengan 

orang tuanya terlebih dahulu sebelum bersalaman dengan bapak atau ibu guru 

yang menyambut mereka. Karena sebagian besar peserta didik di MIN 1 

Yogyakarta ini diantar jemput oleh orang tuanya.14 Tidak hanya itu, sekolah 

juga bekerja sama dengan orangtua untuk saling bekerja sama dalam 

membimbing dan membina budi pekerti peserta didik agar menjadi manusia 

yang berakhlak mulia nantinya. 

                                                           
13 Wawancara dengan Ibu Erni selaku staf kurikulum MIN 1 Yogyakarta di ruang kelas 

pada Senin, 06 Januari 2018 pukul 07.50 WIB. 
14 Observasi Pembiasaan Penumbuhan Budi Pekerti, di halaman depan pintu gerbang MIN 

1 Yogyakarta, Tangal 7 November 2017, pukul 06.35 WIB 



8 

  

Pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan oleh pihak sekolah ini tampaknya 

telah sesuai dengan amanat dan tujuan yang termuat dalam Permendikbud 

No.23 Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti yaitu 

menumbuhkembangkan kebiasaan yang baik sebagai bentuk pendidikan 

karakter melalui interaksi sosial positif guru dengan peserta didik. Tetapi 

pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan ini belum diketahui sudah efektif dan 

efesien atau belum sebagai upaya untuk menumbuhkembangkan budi pekerti 

peserta didik. Oleh karena itu penulis berkeinginan melakukan penelitian untuk 

mengamati dan menganalisis bagaimana penumbuhan budi pekerti melalui 

interaksi sosial positif guru - peserta didik untuk kelas atas di MIN 1 

Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penumbuhan budi pekerti melalui interaksi sosial positif guru - 

peserta didik untuk kelas atas di MIN 1 Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penumbuhan budi pekerti 

melalui interaksi sosial positif guru - peserta didik untuk kelas atas di MIN 

1 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengungkapkan penumbuhan budi pekerti melalui interaksi sosial 

positif guru - peserta didik untuk kelas atas di MIN 1 Yogyakarta. 
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b. Dapat mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penumbuhan 

budi pekerti melalui interaksi sosial positif guru - peserta didik untuk 

kelas atas di MIN 1 Yogyakarta. 

2. Kegunaan  

a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai program 

penumbuhan budi pekerti melalui interaksi sosial positif antara 

peserta didik dengan guru kelas. 

2) Hasil penelitian juga diharapkan berguna sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya mengenai peran penumbuhan budi pekerti 

melalui interaksi sosial positif antara guru dengan peserta didik. 

b. Manfaat Praktis 

1) Untuk sekolah 

Sebagai gambaran mengenai apa saja yang seharusnya dilakukan 

oleh pihak sekolah dalam menumbuhkan budi pekerti peserta didik 

serta menjadi bahan evaluasi bagi tim penyelenggara mengenai 

kesesuaian standar yang diajukan tim gerakan penumbuhan budi 

pekerti dengan kenyataan yang ada. 

2) Untuk guru 

Menambah pengetahuan mengenai penumbuhan budi pekerti 

melalui interaksi sosial positif guru kelas dengan peserta didik kelas 

atas, di mana hal tersebut akan berlangsung secara berkelanjutan tanpa 
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ada batasan waktu dan diharapkan akan menjadi kebiasaan pendidik, 

peserta didik untuk senantiasa menjaga budi pekerti luhur. 

3) Untuk peserta didik 

Untuk mengoptimalkan cara berinteraksi peserta didik dan 

memahami pentingnya interaksi peserta didik dalam kelompok-

kelompok pergaulan di sekolah dalam rangka menjadi generasi 

penerus bangsa yang berakhlak mulia, cerdas, cakap, kreatif dan 

berbudi pekerti luhur serta menjadi warga negara yang baik.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah peneliti uraikan pada BAB 

IV, maka kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut : 

1. Penumbuhan budi pekerti melalui interaksi sosial positif guru dengan 

peserta didik di MIN 1 Yogyakarta menggunakan beberapa macam yaitu : 

(1) kerjasama antara guru dengan peserta didik (2) keseimbangan interaksi 

antara guru dengan peserta didik (3) usaha untuk mengurangi masalah. 

Selain itu peneliti juga menemukan beberapa strategi yang digunakan dalam 

penumbuhan budi pekerti peserta didik MIN 1 Yogyakarta yaitu  (1) 

menjadi guru yang dapat dicontoh (2) teguran langsung (3) membimbing 

peserta didik secara intensif (4) pengkondisian lingkungan (5) pembiasaan 

positif. 

2. Terdapat beraneka ragam faktor yang mendukung dan menghambat dalam 

proses penumbuhan budi pekerti melalui interasi sosial positif guru – peserta 

didik. 

a. Faktor pendukung dalam penumbuhan budi pekerti peserta didik melalui 

interaksi sosial positif adalah (a) dukungan dari orang tua (b) sarana 

prasarana sekolah yang memadahi (c) pembiasaan di sekolah 
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b. Faktor penghambat dalam penumbuhan budi pekerti peserta didik 

melalui interaksi sosial positif adalah lingkungan yang kurang kondusif 

di keluarga dan masyarakat. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penelitian melakukan pendekatan secara terbuka 

dan melakukan komunikasi dengan baik. Namun terdapat beberapa hal yang 

membatasi penelitian ini diantaranya : 

1. Jadwal waktu penelitian yang bertabrakan dengan waktu kerja peneliti. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara  dan dokumentasi, peneliti 

memberikan saran yang dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi 

seluruh warga madrasah MIN 1 Yogyakarta dan khususnya pada peneliti 

penumbuhan budi pekerti melalui interaksi sosial positif guru – peserta didik 

untuk kelas atas. Adapun saran-saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Yogyakarta 

a. Kepala madrasah perlu mengembangkan serta mempertahankan 

kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan penumbuhan budi pekerti 

peserta didik. Kebijakan penumbuhan budi pekerti mengharuskan warga 

madrasah melakukan pembiasaan untuk berperilaku ramah dan santun 

kepada setiap warga sekolah. Pembiasaan tersebut bermanfaat agar 

warga madrasah turut bertanggungjawab dalam upaya-upaya 

penumbuhan budi pekerti. 
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b. Selain menambah visi dan misi madrasah dengan pendidikn budi pekerti, 

alangkah lebih baik jika ditambahkan alokasi waktu untuk kegiatan-

kegiatan penumbuhan budi pekerti di luar jam pembelajaran. Agar 

pembiasaan berperilaku ramah sopan dan santun yang dicanangkan lebih 

maksimal. 

c. Kepala madrasah diharapkan untuk lebih menekankan kepada setiap 

warga sekolah agar melaksanakan pembiasaan tersebut dan menjunjung 

tinggi nilai-nilai budi pekerti sehingga Permendikbud No. 23 Tahun 2015 

ini terlaksana sesuai dengan tujuannya. 

2. Guru 

a. Sebaiknya guru memanfaatkan sarana prasarana pendukung 

penumbuhan budi pekerti secara maksimal agar pendidikan lingkungan 

serta pembiasaan berperilaku ramah dan santun kepada setiap warga 

sekolah pada peserta didik juga dapat dimaksimalkan. Hal tersebut juga 

dapat lebih mendekatkan peserta didik dalam berinteraksi dengan guru. 

b. Sebaiknya guru dalam kegiatan paguyuban selalu menekankan kepada 

orang tua untuk lebih memperhatikan lingkungan bermain anak-anaknya 

saat di rumah agar proses penumbuhan budi pekerti pada peserta didik 

tidak hanya berjalan di sekolah namun di rumah juga. 

3. Peserta didik 

a. Alangkah lebih baiknya apabila peserta didik lebih disiplin dan 

bersungguh-sungguh dalam melaksanakan kegiatan penumbuhan budi 

pekerti sehingga peserta didik mendapat manfaat dari kegiatan tersebut. 
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b. Sebaiknya ketika di rumah peserta didik juga menerapkan kegiatan 

penumbuhan budi pekerti yang sudah dibiasakan di sekolah. 

c. Peserta didik diharapkan untuk lebih bersikap sopan santun saat 

berbicara dengan guru dan mengikuti peraturan yang ada di sekolah. 
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